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Abstrak (Bahasa Indonesia) 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian quasi experimental design yang bertujuan untuk mengetahui gambaran 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas II di UPT SPF SDI Malengkeri Bertingkat 1 Kota Makassar sebelum dan setelah menggunakan 

media pembelajaran big book dan mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran big book 

terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas II UPT SPF SDI Malengkeri Bertingkat 1 Kota Makassar. Variabel dalam penelitian ini 

adalah media pembelajaran big book (variabel bebas), sedangkan kemampuan membaca permulaan siswa (variabel terikat). Populasi dalam 

penelitian ini adalah 50 siswa kelas II UPT SPF SDI Malengkeri Bertingkat 1 Kota Makassar. Sampel dalam penelitian ini dipilih secara random 

dengan menentukan kelas II A sebagai kelas eksperimen dan kelas II B sebagai kelas kontrol. Data dikumpulkan melalui tes dan dokumentasi 

kemudian dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah terdapat perbedaan kemampuan 

membaca permulaan siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan dimana nilai rata-rata kemampuan 

membaca permulaan kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: (1) 

Gambaran penggunaan media big book berlangsung efektif, (2) Kemampuan membaca permulaan kelas eksperimen meningkat dari kategori 

baik menjadi sangat baik, sedangkan kelas kontrol tetap berada pada kategori baik, (3) Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media 

big book terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas II. 

 

Kata Kunci: media pembelajaran big book, kemampuan membaca permulaan, siswa 

 

 

 

 

 

Abstract (Bahasa Inggris) 

This research is a quantitative research with a quasi-experimental research design which aims to describe the reading ability of the beginning of class II at 

UPT SPF SDI Malengkeri Bertingkat 1 Makassar City before and after using big book learning media and to find out whether or not there is a significant 

influence on the use of learning media. big book on the early reading ability of second grade students of UPT SPF SDI Malengkeri Bertingkat 1 Makassar 

City. The variable in this study is the big book learning media (the independent variable), while the students' initial reading ability (the selection variable). 

The population in this study were 50 students of second grade UPT SPF SDI Malengkeri Bertingkat 1 Makassar City. The sample in this study was selected 

randomly by determining class II A as the experimental class and class II B as the control class. Data collected through tests and documentation were then 

analyzed descriptively and inferentially. The results obtained in this study are that there are differences in the students' initial reading ability between the 

experimental class and the control class after being given treatment where the average value of the initial reading ability of the experimental class is greater 

than the control class. Based on the results of the study, it can be concluded that: (1) The description of the use of big book media is effective, (2) The initial 

reading ability of the experimental class increases from good to very good category, while the control class remains in the good category, (3) There is a 

significant effect of using big book media on early reading ability in second grade students. 

 

Keywords:  Big Book learning media, early reading ability, students 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang tidak 

luput dari kehidupan manusia. Menurut Fitriah & 

Mirianda (2019), “Pendidikan adalah gerbang menuju 

kehidupan yang lebih baik dengan memperjuangkan 

hal-hal terkecil hingga hal-hal terbesar yang 

normalnya akan dilewati oleh setiap manusia” (h. 148). 

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis untuk 

mempengaruhi manusia dalam hal ini adalah peserta 

didik agar mencapai cita-cita pendidikan yang 

diinginkan. Pendidikan mengupayakan seseorang 

menuju arah yang lebih baik sehingga berguna untuk 

kehidupan di masa depan (Dochi dan Umi, 2021). 

Pendidikan yang baik salah satunya bergantung pada 

kualitas pendidik yang baik pula.  

Pendidik merupakan salah satu peran yang sangat 

penting sebagai penentu keberhasilan tujuan 

pendidikan. Hal tersebut sejalan dengan Peraturan 

Pemerintah oleh KEMENDIKBUD Nomor 57 Tahun 

2021 Pasal 20 Ayat 1 tentang Standar Nasional 

Pendidikan bahwa: “Standar pendidik merupakan 

kriteria minimal kompetensi dan kualifikasi yang 

dimiliki pendidik untuk melaksanakan tugas dan 

fungsi sebagai teladan, perancang pembelajaran, 

fasilitator, dan motivator peserta didik”. 

Pendidik berperan sebagai fasilitator dalam 

mengembangkan potensi peserta didik menjadi 

keterampilan yang dapat bermanfaat bagi kehidupan 

manusia (Dochi dan Umi, 2021).  Keterampilan  yang  

pada  umumnya  diajarkan  oleh  guru khususnya di 

sekolah dasar yaitu CALISTUNG (Baca, Tulis, Hitung). 

Salah satu aspek CALISTUNG yaitu membaca. 

Membaca merupakan aktivitas yang tidak pernah 

luput dalam kehidupan. Suandi, Sudiana dan Nurjaya 

(2018) mengatakan bahwa membaca adalah salah satu 

kegiatan atau aktivitas yang dapat dilakukan oleh 

semua kalangan manusia baik siswa maupun 

masyarakat umum. Kemampuan membaca yang 

memadai akan memudahkan pembaca untuk 

memahami isi bacaan atau informasi yang dibacanya. 

Sama halnya pada ranah pendidikan, siswa sebagai 

pembaca atau yang memperoleh informasi perlu 

disajikan informasi yang memadai oleh guru sehingga 

dapat menunjang keberhasilan dalam kemampuan 

membaca siswa. Terlebih pada siswa kelas rendah 

yang notabene-nya masih belajar untuk membaca atau 

dapat dikatakan membaca permulaan. 

Andriani,dkk (2021) mengemukakan bahwa 

membaca permulaan merupakan tahapan proses 

membaca bagi peserta didik sekolah dasar kelas awal 

atau kelas rendah. Hasanah & Lena (2021) menyatakan 

bahwa pada membaca permulaan, terdapat beberapa 

indikator yang perlu dicapai oleh siswa seperti 

ketepatan, kejelasan suara dan kelancaran merupakan 

hal yang perlu diperhatikan ketika pembelajaran 

berlangsung. Namun, dalam prosesnya siswa 

seringkali mengalami kesulitan dalam belajar 

membaca dan jarang memperoleh perhatian dari guru 

atau pendidik sehingga siswa tidak merasa tertarik 

dengan pembelajaran membaca. Oleh karena itu, 

pendidik perlu memberikan sebuah inovasi baru 

dalam proses pembelajaran. Hal tersebut diperlukan 

agar pembelajaran menjadi menarik dan tidak 

membosankan bagi siswa untuk belajar membaca, 

khususnya pada siswa kelas rendah yang karakternya 

senang dengan pembelajaran yang menarik. Salah satu 

hal yang dapat dilakukan oleh guru dalam proses 

pembelajaran agar lebih inovatif yaitu penyediaan 

media pembelajaran dalam proses pembelajaran.  

Menurut Saputri dan Zainil (2021), “Media 

pembelajaran adalah perantara atau alat yang biasa 

dipakai untuk mengantarkan pesan dalam bentuk 

bahan atau materi pembelajaran terhadap penerima 

pesan yaitu siswa dengan tujuan agar pembelajaran 

menjadi efektif, efisien dan menyenangkan” (h. 3286). 

Sebagai salah satu bagian dari komponen 

pembelajaran, media pembelajaran perlu diadakan 

dengan menarik dan kreatif. Informasi atau materi 

pembelajaran yang disampaikan juga harus jelas 

sehingga peserta didik dengan mudah menerima 

informasi atau materi pembelajaran yang disampaikan 

oleh pendidik melalui media pembelajaran. Salah satu 

alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan 

yaitu big book. 

Media big book  merupakan buku dengan gambar 

dan ukuran yang lebih besar daripada buku pada 

umumnya. Selain itu, tampilan big book yang unik dan 

menarik diharapkan dapat mengalihkan perhatian 

atau fokus siswa untuk belajar membaca permulaan 

menggunakan media big book. 

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 

Media Pembelajaran Big Book Terhadap Kemampuan 

Membaca Permulaan Siswa Kelas II UPT SPF SDI 

Malengkeri Bertingkat 1 Kota Makassar. 

Adapun masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran penggunaan big book pada 

siswa kelas II di UPT SPF SDI Malengkeri 

Bertingkat 1 Makassar? 
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2. Bagaimana gambaran kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas II di UPT SPF SDI 

Malengkeri Bertingkat 1 Makassar? 

3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan big book 

terhadap kemampuan membaca permulaan siswa 

kelas II di UPT SPF SDI Malengkeri Bertingkat 1 

Makassar? 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran penggunaan big 

book pada siswa kelas II di UPT SPF SDI 

Malengkeri Bertingkat 1 Makassar. 

2. Untuk mengetahui gambaran kemampuan 

membaca permulaan pada siswa kelas II di UPT 

SPF SDI Malengkeri Bertingkat 1 Makassar. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan big 

book terhadap kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas II di UPT SPF SDI Malengkeri 

Bertingkat 1 Makassar 

 

2. METODE PENELITIAN 

4.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif. Bentuk penelitian eksperimen 

yang digunakan adalah Quasi Experimental Design 

untuk mengetahui sebarapa besar manfaat media big 

book terhadap kemampuan membaca siswa kelas II di 

UPT SPF SDI Malengkeri Bertingkat 1 Kota Makassar. 

 

4.2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group 

Design. Penelitian ini digunakan untuk 

membandingkan dua kelompok yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini 

diawali dengan memberikan pretest atau tes awal 

kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Selanjutnya yaitu pemberian treatment atau perlakuan 

hanya kepada kelompok eksperimen dan tidak 

diberikan treatment atau perlakuan kepada kelompok 

kontrol. Terakhir, pemberian posttest atau tes akhir 

untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Adapun bentuk desain penelitian yang digunakan 

dapat digambarkan sebagai berikut:  

Table 3.1 Desain Penelitian Nonequivalent 

Control Group Desain  

Kelas Pretest Treatment Posttest 

Eksperiemen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Sumber: (Ramdhan, 2021) 

Keterangan:  

O1 : Tes awal (Pretest) kelas eksperimen sebelum 

diberikan perlakuan.  

O3  : Tes awal (Pretest) kelas kontrol sebelum 

diberikan perlakuan.  

X  : Perlakuan (Treatment) dengan menggunakan 

media kartu kata.  

O2  : Tes akhir (Posttest) kelas eksperimen setelah 

diberikan perlakuan.  

O4 : Tes akhir (Posttest) kelas kontrol setelah 

diberikan perlakuan. 

 

4.3. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrument 

berikut:  

1. Tes esai 

Tes yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes 

lisan. Menurut Oktaviyanti (2019) tes lisan merupakan 

suatu bentuk tes yang menuntut respon dari peserta 

didik dalam bentuk bahasa lisan. 

 

2. Lembar Observasi  

Instrumen observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas belajar 

siswa dan aktivitas mengajar guru dalam 

menggunakan media big book pada siswa kelas II UPT 

SPF SDI Malengkeri Bertingkat 1 Kota Makassar. 

 

4.4. Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk 

mengetahui kemampuan membaca permulaan siswa 

kelas II UPT SPF SDI Malengkeri Bertingkat 1 Kota 

Makassar melalui tes awal (pretest) dan tes akhir 

(posttest). 

Table 3.4 Kategori Kemampuan Membaca 

Permulaan 

No Interval Nilai Kategori 

1 80-100 Sangat baik 

2 66-79 Baik 

3 56-65 Cukup 

4 40-55 Kurang 

5 0-39 Sangat kurang 

Sumber: (Aulia,dkk, 2019) 
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2. Analisis Statistik Inferensial  

Analisis statistik infersial merupakan Teknik 

statistic yang digunakan untuk menganalisis data 

sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

Pada penelitian ini yang digunakan adalah statistic 

parametrik karena data yang digunakan adalah data 

rasio.  

Jenis statistik parametrik yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Independent sampel t-test. 

Independent sampel t-test digunakan untuk menguji 

ada tidaknya pengaruh antara dua variabel/kelompok 

yang berbeda. Namun sebelumnya, dilakukan terlebih 

dahulu uji normalitas dan uji homogenitas. Data 

penelitian ini dianalisis menggunakan program IBM 

SPSS Statistic Version 25. 

a. Uji Normalitas  

Pengujian normalitas data kemampuan 

membaca permulaan siswa dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah data yang diteliti berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Untuk uji 

normalitas ini digunakan uji Shapiro-wilk.  

Hipotesis  

Ha : Sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal  

Ho  : Sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi tidak normal  

Kriteria penguji apabila nilai probabilitas lebih 

besar dari taraf 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak.  

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas varians dilakukan dengan 

menggunakan uji Levene’s. Uji ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah kedua sampel yang diambil 

mempunyai varian yang sama.   

Hipotesis: 

Ha : Tidak ada perbedaan varian antara kedua 

kelompok  

Ho : Ada perbedaan varian antara dua kelompok  

Kriteria pengujian apabila nilai probabilitas 

lebih besar dari taraf nyata 0,05 maka Ho diterima dan 

Ha ditolak.  

c. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan Independent Sampel t-test. Independent 

Sampel t-Test yaitu menguji perbedaan rata-rata dua 

kelas yang berbeda secara bebas. Kriteria pengujian 

jika nilai probabilitas lebih besar dari taraf nyata 0,05 

maka Ho diterima dan Ha ditolak. Pada uji hipotesis ini 

menggunakan analisis SPSS-IBM Versi 25. Selanjutnya 

unruk mendukung hipotesis penelitian diatas maka 

dirumuskan sebagai berikut:  

Hipotesis nol (Ho) : Tidak ada pengaruh 

penggunaan media 

pembelajaran big book 

terhadap kemampuan 

membaca permulaan 

siswa kelas II UPT SPF 

SDI Malengkeri 

bertingkat 1 Kota 

Makassar. 

Hipotesis alternatif (Ha) : Terdapat pengaruh 

penggunaan media 

pembelajaran big book 

terhadap kemampuan 

membaca permulaan 

siswa kelas II UPT SPF 

SDI Malegkeri 

Bertingkat 1 Kota 

Makassar. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

 

Hasil penelitian ini akan mendeskripsikan tujuan 

penelitian yang dilakukan, yakni mengetahui 

gambaran kemampuan membaca permulaan siswa 

kelas II UPT SPF SDI Malengkeri Bertingkat 1 Kota 

Makassar sebelum dan setelah menggunakan media 

pembelajaran big book dan mengetahui ada tidaknya 

pengaruh yang signifikan pada penggunaan media 

pembelajaran big book terhadap kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas II UPT SPF SDI 

Malengkeri Bertingkat 1 Kota Makassar. 

 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, dimana 

penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel 

media big book (X) dan variabel keterampilan membaca 

permulaan siswa (Y) dengan jumlah sampel 50 orang 

peserta didik kelas II yang terdiri dari dua kelas yaitu 

kelas II A sebanyak 25 orang sebagai kelas eksperimen 
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dan kelas II B sebanyak 25 orang sebagai kelas kontrol 

dan hasilnya dapat dijelaskan sebagaimana di bawah 

ini: 

a. Data pretest kemampuan membaca permulaan 

Deskripsi kemampuan membaca permulaan 

peserta didik didasarkan hasil analisis deskriptif data 

pretest kelas eksperimen dan kontrol. Hasil analisis 

deskriptif data hasil pretest kelas eksperimen dan 

kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskriptif Pretest 

Kemampuan Membaca Permulaan 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25 (Lampiran ) 

Berdasarkan tabel 4.1, dapat dilihat bahwa nilai rata-

rata (mean) kelas eksperimen sebelum diberikan 

perlakuan yaitu 64,92, sedangkan nilai rata-rata (mean) 

pada kelas kontrol yaitu 65,60. Kemudian berdasarkan 

simpangan baku (standar deviasi) menunjukkan 

bahwa tingkat persebaran data kelas eksperimen 

sebesar 8,450 yang artinya kemampuan membaca 

permulaan siswa bervariasi karena nilainya menjauhi 

0, data bersifat heterogen. Kemudian simpangan baku 

(standar deviasi) pada kelas kontrol sebesar 8,703, 

yang artinya kemampuan membaca permulaan siswa 

bervariasi karena nilainya menjauhi 0, data bersifat 

heterogen. Jika skor pretest kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dikelompokkan ke dalam lima kategori maka 

diperoleh daftar distribusi frekuensi dan presentasi 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Presentase Frekuensi Kategori Data Hasil 

Pretest 

No. Skor Kategori 

Eksperimen Kontrol 

Frekue

nsi 

Persen

tasi 

Frekue

nsi 

Persen

tasi 

1 80-100 
Sangat 

Baik 
1 4% 1 4% 

2 66-79 Baik 11 44% 12 48% 

3 56-65 Cukup 10 40% 10 40% 

4 40-55 Kurang 3 12% 2 8% 

5 0-39 
Sangat 

Kurang 
- - - - 

Jumlah 25 100% 25 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa hasil pretest 

kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol lebih didominasi oleh 

hasil kerja peserta didik yang terkategori baik. 

b. Data posttest kemampuan membaca permulaan 

Bagian ini dideskripsikan kemampuan membaca 

permulaan peserta didik didasarkan hasil analisis 

deskriptif data posttest kelas eksperimen dan kontrol. 

Hasil analisis deskriptif data hasil posttest kelas 

eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Deskriptif Posttest 

Keterampilan Menulis Kalimat 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25 (Lampiran ) 

Berdasarkan tabel 4.3, dapat dilihat bahwa nilai rata-

rata (mean) kelas eksperimen setelah diberikan 

perlakuan yaitu 81,12, sedangkan nilai rata-rata (mean) 

pada kelas kontrol yaitu 76,08. Kemudian berdasarkan 

simpangan baku (standar deviasi) menunjukkan 

bahwa tingkat persebaran data kelas eksperimen 

setelah diberikan perlakuan sebesar 8,795 yang artinya 

kemampuan membaca permulaan siswa bervariasi 

karena nilainya menjauhi 0, data bersifat heterogen. 

Kemudian simpangan baku (standar deviasi) pada 

kelas kontrol sebesar 7,065, yang artinya kemampuan 

membaca permulaan siswa bervariasi karena nilainya 

menjauhi 0, data bersifat heterogen. Jika skor posttest 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dikelompokkan ke 

dalam lima kategori maka diperoleh daftar distribusi 

frekuensi dan presentasi pada tabel berikut: 

Statistik Deskriptif Nilai Statistik 

Kelas 

Eksperimen 

 Kelas 

Kontrol 

Jumlah Sampel 25         25 

Nilai Terendah 50 50 

Nilai Tertinggi 81 81 

Rata-Rata (Mean) 64,92 65,60 

Rentang (Range) 31 31 

Standar Devisiasi 8,450 8,703 

Statistik Deskriptif Nilai Statistik 

Kelas 

Eksperimen 

 Kelas 

Kontrol 

Jumlah Sampel 25         25 

Nilai Terendah 63 63 

Nilai Tertinggi 94 88 

Rata-Rata (Mean) 81,12 76,08 

Rentang (Range) 31 25 

Standar Devisiasi 8,795 7,065 
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Tabel 4.4 Presentase Frekuensi Kategori Data Hasil 

Posttest 

No. Skor Kategori 

Eksperimen Kontrol 

Frekue

nsi 

Persen

tasi 

Frekue

nsi 

Persen

tasi 

1 80-100 
Sangat 

Baik 
16 64% 10 40% 

2 66-79 Baik 8 32% 13 52% 

3 56-65 Cukup 1 4% 2 8% 

4 40-55 Kurang - - - - 

5 0-39 
Sangat 

Kurang 
- - - - 

Jumlah 25 100% 25 100% 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dapat 

disimpulkan bahwa hasil posttest pada kelas 

eksperimen berada pada kategori sangat baik, hal ini 

dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata (mean) 

kemampuan membaca permulaan siswa pada kelas 

eksperimen secara keseluruhan adalah 81,12 dengan 

presentase sebesar 64%. Kemudian untuk hasil posttest 

pada kelas kontrol berada pada kategori baik, dengan 

nilai rata-rata (mean) yaitu 76,08 dengan presentase 

sebesar 52%. 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Hasil analisis statistik inferensial dimaksudkan 

untuk menguji hipotesis penelitian yang telah 

dirumuskan melalui Independent Sample t-test. 

Sebelum melakukan analisis statistik inferensial 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas.  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal atau tidak. Pengolahan uji 

normalitas menggunakan program IBM SPSS Statistic 

Version 25. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan Shapiro-Wilk. Data dikatakan 

berdistribusi normal apabila nilai probabilitas pada 

output Shapiro-Wilk tes lebih besar daripada nilai 

yang ditentukan, yaitu 5% (0,05). Rangkuman data 

hasil uji normalitas pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan 

Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data Nilai Probabilitas Keterangan 

Pretest Kelas 

Eksperimen 
0,108 

0,108 > 0,05 = 

normal 

Pretest Kelas 

Kontrol 
0,120 

0,120 > 0,05 = 

normal 

Posttest Kelas 

Eksperimen 
0,079 

0,079 > 0,05 = 

normal 

Posttest Kelas 

Kontrol 
0,070 

0,070 > 0,05 = 

normal 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25 (Lampiran) 

Berdasarkan data tabel 4.5 hasil uji normalitas data 

pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yaitu data berdistribusi normal. Hal ini dapat 

dibuktikan dari hasil uji normalitas data, nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa data pretest dan posttest diperoleh 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

kedua kelompok data memiliki variasi yang sama atau 

berbeda, dengan nilai signifikansi yaitu > 0,05 maka 

data tersebut dinyatakan memiliki variasi yang sama 

(homogen), begitupun sebaliknya apabila nilai 

signifikan < 0,05 maka data tersebut dinyatakan tidak 

memiliki variansi yang sama (tidak homogen). 

Berdasarkan analisis data menggunakan IBM SPSS 

Statistic version 25 diperoleh uji homogenitas sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.6 hasil analisis uji homogenitas pretest dan 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Data Nilai 

probablitas 

Keterangan 

Pretest kelas 

eksperimen 

dan kontrol 

0,658 0,658 > 0,05 = 

homogen 

Posttest 

kelals 

eksperimen 

dan kontrol 

0,354 0,354 > 0,05 = 

homogen 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25 (Lampiran ) 

Berdasarkan data pada tabel 4.6, menunjukkan bahwa 

hasil uji homogenitas pretest pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yaitu 0,658, yang artinya nilai 

probabilitasnnya lebih besar dari 0,05 sehingga 
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dikatakan bersifat homogen. Kemudian uji 

homogenitas yang dilakukan pada data posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol nilai probabilitasnya 

yaitu 0,354, yang artinya nilai probabilitasnya juga 

lebih besar daripada 0,05 sehingga dikatakan bersifat 

homogen. 

c. Uji Hipotesis   

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah 

media pembelajaran big book berpengaruh terhadap 

kemampuan membaca permulaan siswa. Pada 

penelitian ini dilakukan uji Independent T-test dengan 

program IBM SPSS Statistic Version 25. 

 

Independent Sample T-tes Pre-Test Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Analisis ini dilakukan dengan menguji hasil 

pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

menggunakan program IBM SPSS Statistic Version 25. 

Syarat data dikatakan signifikan apabila nilai 

probabilitas lebih kecil dari 0,05. Analisis ini bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan kemampuan membaca 

permulaan siswa antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebelum diberikan perlakuan. Berikut ini 

adalah hasil Independent Sample T-Test nilai pretest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 4.7 Independent Sample T-Test Pretest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data t df Sig (2-

tailed) 

Keterangan 

Pretest 

kelas 

eksperimen 

dan control 

0,280 48 0,780 0,780 > 0,05 = 

tidak 

perbedaan 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25 (Lampiran ) 

Berdasarkan tabel 4.7, memperoleh nilai 

probabilitas pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebesar 0,780. Sehingga berdasarkan nilai pretest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang diperoleh lebih 

besar dari 0,05. Maka dapat dikatakan tidak terdapat 

perbedaan kemampuan membaca permulaan peserta 

didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebelum adanya pemberian media big book. 

Independent Sample T-tes Post-Test Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Analisis ini dilakukan dengan menguji hasil 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

menggunakan program IBM SPSS Statistic Version 25. 

Syarat data dikatakan signifikan apabila nilai 

probabilitas lebih kecil dari 0,05. Analisis ini bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan kemampuan membaca 

permulaan siswa antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol setelah diberikan perlakuan. Berikut ini adalah 

hasil Independent Sample T-Test nilai posttest kelas 

eksperimen dan kelas control 

 

Tabel 4.8 Independent Sample T-Test Posttest 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data T Df Sig (2-

tailed) 

Keterangan 

Posttest 

kelas 

eksperimen 

dan kontrol 

2,234 48 0,030 0,030 < 0,05 = 

terdapat 

perbedaan 

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25 (lampiran)  

Berdasarkan tabel 4.8, dapat disimpulkan bahwa 

setelah melakukan uji Independent T-Test diperoleh 

nilai probabilitas posttest kelas eksperimen dan 

posttest kelas kontrol yaitu sebesar 0,030, yang artinya 

lebih kecil daripada 0,05. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa ada perbedaan yang signifikan pada 

kemampuan membaca permulaan siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan 

perlakuan. Jika nilai t-hitung sebesar 2,234 

dibandingkan nilai t-tabel dengan nilai = 5% dan df= 

48, diperoleh nilai t tabel sebesar 1, 677224. Maka t-

hitung memiliki nilai lebih besar daripada t-tabel 

(2,234 > 1,677224) jika t-hitung lebih besar daripada t-

tabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada hasil posttest kelas 

eksperimen dan posttest kelas control. 

 

4.2. Pembahasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan pada siswa kelas II UPT 

SPF SDI Malengkeri Bertingkat 1 Kota Makassar 

berlangsung secara tatap muka. Penelitian ini 

dilakukan dengan cara memberikan tes awal (pretest) 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian 

diberikan perlakuan (treatment) yaitu pembelajaran 

menggunakan media big book pada kelas eksperimen 

dan tidak menggunakan media big book pada kelas 

kontrol. Selanjutnya diberikan tes akhir (posttest) pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perlakuan yang 

berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh media pembelajaran big book  terhadap 

kemampuan membaca permulaan siswa yakni dengan 

membandingkan hasil posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

 

1. Gambaran Penggunaan Media Big Book 

  

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 4 kali 

pertemuan, dimana pada pertemuan pertama 

diberikan pretest yang sama pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Selanjutnya, pada pertemuan 

kedua dan ketiga dilakukan pembelajaran pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan perlakuan 

yang berbeda yaitu menggunakan media big book 

pada kelas eksperimen dan tidak menggunakan 

media big book pada kelas kontrol. Pada saat 

pembelajaran menggunakan media big book pada 

kelas eksperimen, guru menampilkan media big 

book kepada siswa. Pada media big book tersebut 

berisi cerita dan gambar sesuai dengan materi 

pembelajaran. Kemudian pada hari terakhir, 

diberikan posttest yang sama pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

Gambaran penggunaan media pembelajaran big 

book pada kelas eksperimen dapat dikatakan 

berhasil. Hal tersebut terlihat dari hasil posttest siswa 

kelas eksperimen yang meningkat setelah 

menggunakan media big book dan berada pada 

kategori sangat baik, dimana sebelumnya pretest 

kelas eksperimen berada pada kategori baik. Siswa 

terlihat aktif dan antusias pada saat guru 

melaksanakan prosedur penggunaan media big book 

dari awal hingga akhir. Pada saat kegiatan pra-

membaca, siswa terlihat antusias saat guru mulai 

memperkenalkan media big book mulai dari 

memperlihatkan sampul big book, tampilan big book 

yang menarik, hingga membahas kemungkinan isi 

cerita yang terdapat pada big book setelah melihat 

sampul pada big book tersebut. Pada saat kegiatan 

membaca cerita secara utuh pada media big book, 

guru membacakan cerita dengan memperhatikan 

kejelasan lafal dan intonasi serta menggunakan 

tangan sebagai penunjuk tulisan agar siswa mudah 

mengikuti dan membaca cerita pada media big book. 

Selanjutnya pada kegiatan pengulangan membaca, 

guru mengajak siswa untuk berkomentar atau 

berpendapat terkait beberapa kata yang terdapat 

pada media big book. Selain itu, guru juga 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menebak kemungkinan alur cerita yang terdapat 

pada media big book. Setelah kegiatan membaca 

pengulangan, guru memberikan kesempatan kepada 

siswa terkait isi cerita yang telah dibaca pada media 

big book, kemudian guru bersama siswa 

mendiskusikan konsep cerita pada media big book 

dan membaca ulang cerita pada media big book 

bersama-sama. Kemudian kegiatan terakhir yaitu 

kegiatan tindak lanjut, dimana guru mengajak siswa 

untuk memperhatikan gambar yang terdapat pada 

media big book dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk membaca sendiri menggunakan media 

big book. 

Faktor lain keberhasilan pembelajaran 

menggunakan media big book karena media big 

book merupakan media berupa buku besar dengan 

penuh warna, gambar yang menarik dan memiliki 

cerita yang mudah dimengerti oleh anak. Walaupun 

pembelajaran menggunakan media big book 

berlangsung efektif, namun kelemahan dari big book 

itu sendiri yaitu cerita didalamnya hanya berisi 

secara garis besar atau inti cerita saja sehingga guru 

perlu menjelaskan kembali secara detail kepada 

siswa mengenai cerita pada media big book agar 

siswa lebih memahami lagi isi cerita pada big book.  

Berdasarkan paparan diatas, menunjukkan bahwa 

penggunaan media big book pada pembelajaran 

terlaksana secara efektif dengan adanya peningkatan 

kemampuan membaca permulaan pada 

pembelajaran menggunakan media big book. Hal 

tersebut relevan dengan penelitian (Muzdalifah & 

Subrata, 2022) mengenai pengembangan media big 

book untuk pembelajaran membaca permulaan pada 

siswa tingkat SD. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan membaca siswa meningkat 

setelah menggunakan media big book karena 

pembelajaran menggunakan media big book 

menciptakan pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan. Semakin siswa aktif, maka daya 

pemahaman siswa semakin meningkat. Penelitian 

tersebut membuktikan bahwa media big book 

memberikan pengaruh terhadap keterampilan 

membaca permulaan siswa sekolah dasar khususnya 

pada kelas rendah.  

2. Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas II 

UPT SPF SDI Malengkeri Bertingkat 1 Kota 

Makassar Sebelum dan Setelah Menggunakan  

Media Big Book 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan 

inferensial diperoleh kemampuan membaca 

permulaan siswa pada kelas eksperimen sebelum 



 
 

9 
 

diberikan perlakuan menggunakan media 

pembelajaran big book berada pada kategori baik. 

Setelah diberikan perlakuan menggunakan media 

pembelajaran big book, kemampuan membaca 

permulaan siswa meningkat dan berada pada kategori 

sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan kemampuan membaca 

permulaan siswa setelah diberikan perlakuan 

menggunakan media big book. 

Sebelum diberikan perlakuan berupa pembelajaran 

menggunakan big book pada kelas eksperimen, 

kemampuan membaca permulaan siswa berada pada 

ketegori baik karena sebagian besar siswa sudah baik 

pada 3 indikator membaca permulaan yaitu kewajaran 

lafal, kelancaran membaca, dan kejelasan membaca. 

Namun, kemampuan siswa dalam membaca 

permulaan masih rendah pada satu indikator yaitu 

kewajaran intonasi. Masih banyak siswa yang belum 

bisa mengatur intonasi saat membaca, khususnya pada 

penggunaan tanda baca sederhana seperti titik (.) dan 

koma (,). Pada saat terdapat bacaan menggunakan 

tanda titik (.) atau koma (,), siswa membaca tanpa 

berhenti sejenak sehingga tidak sesuai dengan aturan 

cara membaca tanda baca tersebut. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas eksperimen berada pada 

kategori baik. 

Terjadi peningkatan kemampuan membaca 

permulaan siswa setelah menggunakan media big 

book karena media big book merupakan media dengan 

tampilan tulisan yang besar dan standar untuk kelas 

awal sehingga siswa lebih mudah dalam mengenal 

huruf atau bacaan pada big book. Kemudian pada saat 

guru melakukan prosedur penggunaan media big 

book pada kegiatan membaca cerita secara utuh, guru 

membacakan cerita secara berkesinambungan dan 

mengajak siswa untuk membaca dengan lebih 

memperhatikan kejelasan lafal dan intonasi dalam 

membaca menggunakan media big book. Sehingga 

siswa memperhatikan kembali cara yang tepat dalam 

penggunaan intonasi dalam kegiatan membaca.  

Ketertarikan siswa dalam penggunaan media big 

book terlihat saat siswa sangat antusias untuk belajar 

pada saat guru menampilkan media big book. Siswa 

terlibat aktif dalam diskusi cerita menggunakan big 

book dan memperhatikan materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru saat menggunakan media big 

book. Hal tersebut sesuai dengan manfaat dari media 

big book yaitu dapat memberikan semangat dan 

motivasi bagi siswa untuk belajar membaca lebih cepat 

dan secara alamiah siswa menjadi sangat menggemari 

cerita karena suasana belajar menggunakan big book 

yang menyenangkan. 

Kemampuan membaca permulaan siswa pada kelas 

kontrol sebelum diberikan pembelajaran tanpa 

menggunakan media big book berada pada kategori 

baik. Setelah diberikan pembelajaran, kemampuan 

membaca permulaan siswa meningkat tetapi tetap 

berada pada kategori baik. Kemampuan membaca 

permulaan pada kelas kontrol tanpa menggunakan 

media big book dapat meningkat dan berada pada 

kategori baik karena menggunakan media karton biasa 

yang berisi teks cerita, dimana media tersebut belum 

pernah digunakan pada pembelajaran-pembelajaran 

sebelumnya sehingga siswa senang dan tertarik dalam 

mengikuti pembelajaran menggunakan media karton 

biasa berisi teks cerita tersebut. Selain itu, ukuran dari 

karton tersebut besar dan tulisannya juga besar. 

Namun, kekurangan dari pembelajaran pada kelas 

kontrol yaitu media karton biasa bersifat monoton dan 

kurang menarik karena cerita tidak disertai dengan 

gambar sehingga siswa hanya terlihat tertarik pada 

awal pembelajaran saja dan siswa mudah bosan 

dengan tampilan media pada karton tersebut yang 

hanya menampilkan teks cerita saja. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan membaca 

permulaan siswa antara kelas yang diberikan 

perlakuan menggunakan media big book dengan kelas 

yang diberi perlakuan tanpa menggunakan media big 

book. Hal tersebut terlihat dari pencapaian nilai 

kemampuan membaca permulaan siswa dengan 

menggunakan media big book meningkat lebih besar 

dibandingkan dengan nilai kemampuan membaca 

permulaan siswa tanpa menggunakan media big book. 

 

3.  Pengaruh Media Pembelajaran Big Book Terhadap 

Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas II 

UPT SPF SDI Malengkeri Bertingkat 1 Kota 

Makassar 

 

Berdasarkan dari hasil analisis deskriptif, secara 

deskripsi kemampuan membaca permulaan siswa 
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pada kelas eksperimen sebelum menggunakan media 

big book dan setelah menggunakan media big book 

mengalami peningkatan sebesar 24,95%. Sementara 

kemampuan membaca permulaan siswa pada kelas 

kontrol sebelum dan setelah diberikan perlakuan juga 

mengalami peningkatan yaitu sebesar 15,97%. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan 

membaca permulaan siswa pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan 

kemampuan membaca permulaan siswa pada kelas 

kontrol. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media big book dapat mempengaruhi kemampuan 

membaca permulaan siswa. Hal yang paling 

mempengaruhi kemampuan membaca permulaan 

siswa yaitu pada pelaksanaan prosedur penggunaan 

media big book, guru membacakan cerita secara utuh 

dan berkesinambungan serta lebih menekankan 

kembali pada penggunaan intonasi, dimana 

sebelumnya nilai kemampuan membaca permulaan 

siswa pada pretest rendah pada indikator kewajaran 

intonasi. Sehingga pada pelaksanaan posttest kelas 

eksperimen, kemampuan membaca permulaan siswa 

menjadi meningkat terkhusus pada indikator 

kewajaran intonasi. Hal itulah yang mempengaruhi 

peningkatan kemampuan membaca siswa pada saat 

menggunakan media pembelajaran big book. 

Pada analisis data statistik terlebih dahulu 

dilakukan uji persyaratan yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas pretest dan posttest 

kemampuan membaca permulaan siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji 

Shapiro-wilk diperoleh semua data berdistribusi 

normal. Setelah itu, dilakukan uji homogenitas pretest 

dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan uji Levene Statistic dan dinyatakan 

bahwa semua data bersifat homogen. Selanjutnya, 

setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, 

dilakukan uji hipotesis. 

Berdasarkan uji hipotesis melalui uji-t dengan 

menggunakan Independent Sample T-test pada hasil 

posttest dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan pada hasil posttest kelas eksperimen dan 

posttest kelas kontrol. Adapun nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,030, artinya nilai signifikansi lebih 

kecil daripada nilai taraf signifikansi (0,030 < 0,05), 

maka dinyatakan H0 ditolak dan H1 diterima. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran big 

book terhadap kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas II UPT SPF SDI Malengkeri Bertingkat 1 

Kota Makassar. Hal ini diperkuat dengan kesimpulan 

pada penelitian yang dilakukan oleh Muzdalifah & 

Subrata (2022) bahwa media big book layak digunakan 

sebagai pendukung keterampilan membaca siswa, 

dimana berdasarkan hasil dari penelitian tersebut 

diperoleh nilai t-test yaitu 0,000 ( 0,000 < 0,05) sehingga 

keputusan dari penelitian tersebut yaitu H0 ditolak 

dan H1 diterima. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 

UPT SPF SDI Malengkeri Bertingkat 1 Kota Makassar. 

Ditemukan fakta empiris yang dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Gambaran penggunaan media pembelajaran big 

book terhadap kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas II UPT SPF SDI Malengkeri Bertingkat 1 

Kota Makassar dalam proses pembelajaran yang 

berlangsung selama 4 kali pertemuan dan observasi 

yang telah dilakukan, diperoleh hasil yang 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran pada 

kelompok eksperimen berlangsung efektif dengan 

adanya peningkatan kemampuan membaca 

permulaan siswa setelah menggunakan media big 

book. 

2. Kemampuan membaca permulaan siswa kelas II 

UPT SPF SDI Malengkeri Bertingkat 1 Kota 

Makassar pada kelas eksperimen sebelum 

menggunakan media big book berada pada 

kategori baik. Kemudian, setelah diberikan 

pembelajaran menggunakan media big book pada 

kelas eksperimen meningkat dan berada pada 

kategori sangat baik. Sedangkan, pembelajaran 

tanpa menggunakan media big book pada kelas 

kontrol berada pada kategori baik. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan 

media pembelajaran big book terhadap 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas II 

UPT SPF SDI Malengkeri Bertingkat 1 Kota 

Makassar, terbukti dari hasil uji Independent 

Sample T-test diperoleh nilai t-hitung memiliki nilai 

lebih besar daripada t-tabel (2,234 > 1,677224).  
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